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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 
rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, maupun sekedar memperoleh 
hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui media tulis. 
Oleh karena itu, membaca pemahaman merupakan salah satu cara meningkatkan 
pengetahuan dalam rangka menguasai informasi dan perkembangan teknologi. 
Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci 
keberhasilan seseorang siswa dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar 
pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas membaca, dalam hal ini 
membaca pemahaman (Burhan, 2001, hlm. 247). Ilmu yang diperoleh siswa tidak 
hanya didapat dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan 
membaca dalam kehidupan siswa sehari-hari. Oleh karena itu, kemauan membaca 
dan kemampuan memahami bacaan menjadi prasyarat penting bagi penguasaan 
dan peningkatan ilmu pengetahuan para siswa.  
Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca khususnya membaca 
pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Maka dari itu adanya bimbingan bagi siswa untuk 
dapat belajar meningkatkan keterampilannya dalam membaca. Dalam hal ini guru 
mempunyai peranan yang penting untuk membina siswa dalam meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman.  
Mengajarkan membaca pemahaman kepada siswa bukanlah pekerjaan 
mudah. Seorang guru perlu memiliki suatu keterampilan atau kompetensi yang 
baik untuk memajukan keterampilan membaca pemahaman siswa-siswanya. 
Dengan keterampilan membaca pemahaman yang memadai, mereka akan lebih 
mudah mendapatkan informasi dari berbagai sumber. 
Pada pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman, biasanya guru 
menggunakan metode pembelajaran tradisional. Guru hanya memberikan tugas 
kepada siswa untuk membaca teks. Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru 
berceramah tentang informasi yang dianggap penting berkaitan dengan apa yang 
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harus dilakukan siswa. Kegiatan membaca dilakukan dari awal sampai akhir teks, 
yang selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang sudah 
disiapkan guru. 
Kurikulum SD 1994 menekankan bahwa tujuan pembelajaran membaca di 
Sekolah Dasar dibagi kedalam dua golongan, yakni pertama agar siswa menguasai 
teknik membaca dan kedua agar siswa dapat memahami isi bacaan. Tujuan 
pertama dicapai melalui pembelajaran membaca pemahaman. Pembelajaran 
membaca pemahaman bertujuan agar siswa mampu mengambil manfaat pesan 
yang disampaikan penulis melalui tulisan. Lebih rinci, pembelajaran membaca 
pemahaman bertujuan agar siswa mampu memahami isi teks, menyerap  pikiran, 
dan perasaan orang lain melalui tulisan. Menurut Depdikbud, 1995a7 (dalam 
Somadayo, 2011, hlm. 4). 
Menurut Rubin, 1982; 106 (dalam Somadayo, 2011, hlm. 7-8), membaca 
pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua 
kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir 
tentang konsep verbal. Sedangkan menurut Nurhadi (2004, hlm. 1) memberikan 
definisi membaca pemahaman sebagai berikut: 
Membaca pemahaman adalah proses menggunakan informasi sintaks, 
semantik, dan retoris yang terdapat dalam teks tertulis yang tersusun dalam 
pikiran pembaca dengan menggunakan pengetahuan umum yang dimiliki, 
kemampuan kognitif, dan penalaran. Selanjutnya pembaca merumuskan hipotesis 
sebagai prwujudan dari pesan yang tersurat dari teks.  
Heru Wijaya (1997, hlm. 119) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 
metode membaca tradisional kurang efektif dalam pembelajaran membaca 
pemahaman di Sekolah Dasar. Selanjutnya dikatakan bahwa siswa yang 
mengalami kesukaran dalam membaca bacaan dengan pemahaman yang memadai 
disebabkan oleh metode membaca yang kurang tepat ketika mereka membaca. 
Walaupun metode tradisional dianggap kurang efektif, kenyataan di sekolah 
menunjukkan bahwa metode ini masih sering digunakan. Suatu hal yang mungkin 
menjadi penyebabnya adalah guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode 
membaca ini. Hal inilah yang menyebabkan keterampilan siswa dalam membaca 
pemahaman rendah. 
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dalam penelitian ini kemampuan 
membaca pemahaman adalah kemampuan siswa dalam proses memperoleh 
informasi dari teks bacaan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas III Sekolah 
Dasar, menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas III dalam membaca, 
khususnya membaca pemahaman masih rendah. Terbukti dengan rendahnya nilai 
tes prasiklus membaca pemahaman yang dilakukan oleh peneliti. Belum 
mempunyai siswa dalam membaca pemahaman ditandai dengan kurangnya siswa 
dalam memahami isi bacaan, menentukan tema bacaan, dan memperoleh 
informasi dari teks yang telah dibaca. Ketika siswa diberi pertanyaan mengenai isi 
bacaan yang dibaca siswa tidak dapat menjawab dengan cepat dan harus 
membuka kembali bahan bacaan. Permasalahan-permasalahan tersebut harus 
segera dicarikan solusinya, karena sangat mempengaruhi banyak sedikitnya 
informasi dan pengetahuan yang diterima siswa dari berbagai sumber tertulis. 
Dengan kata lain permasalahan yang paling utama untuk segera diatasi adalah 
permasalahan rendahnya kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar. 
Pada kenyataannya pembelajaran membaca pemahaman di Sekolah Dasar 
belum melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran membaca pemahaman yang 
selama ini dilakukan masih menggunakan metode konvensional yaitu dengan 
memberikan teks bacaan kepada siswa, kemudian siswa menjawab pertanyaan 
mengenai bacaan tersebut. Pembelajaran seperti ini membuat siswa menjadi 
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga menyebabkan pembelajaran 
kurang maksimal dan keterampilan siswa dalam memahami bacaan menjadi 
kurang optimal. Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu digunakan metode 
lain dalam pembelajaran membaca pemahaman. Seiring dengan perkembangan di 
dunia pendidikan, terciptalah beberapa macam model dan metode pembelajaran 
yang inovatif dalam pembelajaran. Bermacam-macam model dan metode dapat 
menjadi solusi dari permasalahan yang telah dihadapi guru dan untuk menjadikan 
siswa aktif dan kreatif selama kegiatan pembelajaran.  
Tujuan utama dari model CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperative 
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman yang 
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dapat diaplikasikan secara luas (Slavin, 2008, hlm. 203). Model ini memang 
bersifat kooperatif sehingga dapat meningkatkan kerjasama antar siswa, semua 
siswa dibimbing dan diarahkan untuk aktif dan kreatif sehingga waktu 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Model CIRC terdiri atas tiga unsur penting yakni kegiatan-kegiatan dasar 
terkait pengajaran langsung, pelajaran memahami bacaan, dan seni bahasa 
menulis terpadu (Slavin, 2008, hlm. 204). Dalam model CIRC, siswa bekerjasama 
dalam kelompok-kelompok yang heterogen untuk mencari ide pokok, pikiran 
utama, karakter tokoh dan hal-hal yang berkaitan dengan teks bacaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, dijadikan landasan untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model Cooperative Integrated Reading 
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah secara umum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu: bagaimanakah 
penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas III Sekolah 
Dasar lebih khususnya rumusan masalah PTK ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
CIRC untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar? 
2. Bagaimanakah penerapan menggunakan model CIRC untuk meningkatkan  
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas III Sekolah Dasar? 
3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar setelah menerapkan model CIRC? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan umum PTK ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas III Sekolah Dasar. 
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Adapun tujuan khusus PTK ini untuk : 
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
CIRC untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  
2. Mendeskripsikan penerapan model CIRC untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman pada siswa kelas III Sekolah Dasar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
3. Mendeskripsikan peningkatan  kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar setelah menerapkan model CIRC dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sambungan dalam rangka perbaikan model pembelajaran 
dan peningkatan kualitas tenaga pendidik maupun peserta didik.  
b. Menambah referensi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik di Sekolah Dasar. 
c. Menambah referensi penerapan model CIRC pada pembelajaran di 
Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1. Memperoleh informasi hasil mengajar menggunakan model CIRC yang 
dapat meningkatkan keterampilan membaca, kecepatan membaca, dan 
meningkatkan minat baca siswa Sekolah Dasar. Selanjutnya penelitian 
ini dapat bermanfaat sebagai solusi bagi guru dalam pemecahan 
masalah rendahnya keterampilan membaca pemahaman. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pilihan supaya 
pembelajaran bervariasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman. 
 
 
6 
 
 
 
Lilis Rohmawati, 2019 
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE INTEGRATED READING COMPOSITION (CIRC) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN PADA SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
b. Bagi Peserta Didik  
1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan budaya 
“membaca” pada diri peserta didik dengan lebih baik. 
2. Memiliki kemampuan untuk meningkatkan membaca pemahaman 
peserta didik dengan baik. 
c. Bagi Sekolah 
1. Meningkatkan kualitas pendidik di sekolah khususnya dalam 
memeningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 
2. Memotivasi guru dalam mengimplementasikan Cooperative Integrated 
Reading Composition  
d. Bagi Peneliti 
1. Dapat memperluas wawasan dalam memperoleh pengetahuan dan 
memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian. 
2. Sebagai referensi atau acuan dalam melakukan penelitian mengenai 
penerapan menggunakan model CIRC. 
 
